14

BAB Il

GAMBARAN UMUM MAH}ABBAH DAN WIRID DALA<IL AL-
KHAIRA<T

A. MAH}ABBAH
1. Pengertian

Dalam estetika sufisme, cinta mempunyai makna yaag. Cinta
bukan dinamakan secara umum, melainkan lebih padalaan dan
tingkatan rohani yang membawa seseorang mencapagefauan
ketuhananDengan redaksi ditemukan bahwa didalam bahasa dindd
diungkapkan dalam berbagai macam kata, dengan giEmgeyang
berbeda-beda secara substansial dan konstektual.

Secara etimologi, al-mah}abbatl atau al-h}ubB (cinta) berasal
dari bahasa Arab dari katd-h}ibbah Al-Hujwiri mengatakan bahwa
kata mah}abbahberasal dari katah}ibbah, yang mempunyai makna
merupakan ‘benih-benih yang jatuh ke bumi di Padaasgir’. Kata ini
ditujukan kepada benih-benih di padang pasir tersglb-h}ibb), karena
cinta itu sebagai sumber kehidupan sebagaimanah-benih itu
merupakan asal mula tananfan.

Menurut Asmaran AS dalam Pengantar Studi Tasawuf:
sesungguhnyanah}abbahitu bersumber dari Iman. Karena itu, dari
imanlah orang dapat mencintai Allah sebagai cimakat pertama,
kemudian baru cintanya kepada sesuatu yang laingdre demikian,
berarti orang yang mencintai Allah, tidak akan nmerbgnkan hukum

Allah karena kepentingan pribadinya. Dan sebagais&kuensi dari

! Mah}abbahadalah cinta yang luhur, suci, dan tanpa syamade Allah. Pencapaian
cinta ini mengubalmurid dari “orang yang menginginkan Allah” menjadurad “orang yang
diinginkan Allah.” Tak ada sesuatu yang lebih betat ini. Kemabukan spiritual oleh anggur
mah}abbahberasal dari hanya memikirkan Sang Kekasih. Kefaenmah}abbahadalah
bahwa setiap atom dalam diri sang pecimal(}ib) memberi kesaksian atas kadar cintannya
kepada Allah. Darmah}abbahinilah berkembangisyq, yakni kerinduan penuh gelora dan
terus menerus kepada Allah. Lihat. Amatullah Armsty, Khazanah Istilah Sufi (Kunci
Memasuki Dunia TasawuyfjBandung: Mizan, 1996), him. 165

2 Abdul Al Karim Ibnu Hawazin al QusyayrRisalah Sufi al-Qusyayri(Principles of
Sufism), terj. Ahsin Muh}ammad, (Bandung: Pustaka, 1990y.t825
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cintanya kepada Allah, ia juga mencintai Rosul-Ngan juga harus
mencintai seluruh makhluk-Nya.

Cinta yang sempurna adalah yang memberikan segalditgk
mengharapkan apapun. Cinta sejati tidak mempungairip apapun,
tidak pujian dan kebersamaan, bahkan tidak cintaséndiri. Pamrih
hanya akan menodai ketulusan cinta. Cinta sejatydnanendambakan
kebahagian dan kebaikan yang dicinta. Ini merupaRamna menurut
Rabi'ah al-Adawiyyah. Beliau memberikan jawaban asukuntuk
menjelaskan apa hakikat cinta, ia hanya mempekbimatkeindahan
gambaran perasaan, hanya orang-orang yang meragaken dapat
mengetahuf.

Cinta kepada Allah merupakan puncak segala cintda g/ang
paling bening dan paling spiritual sehingga bisanja@i kekuatan
ruhaniah yang mampu menggerakkan hidup dan merigardehidupan
serta menundukkan segala bentuk cinta kepada Ngkipang sebelum
ini masih bisa saling melengkap&leh sebab itu, Rosulullah sendiri
senantiaséerdo’asupaya hatinya senantiasa hanya mencintai Allah.

Menurut Imam al-Ghazali, orang yang mencintai sefdlah, tapi
cintanya tidak disandarkan kepada Allah, maka toakarena kebodohan
dan kepicikan orang tersebut dalam mengenal Al@imta kepada
Rasulullah SAW misalnya, adalah sesuatu yang tedgajena cinta
tersebut merupakan manifestasi cinta kepada Alld&l itu karena
Rasulullah adalah orang yang dicintai Allah. Dengdamikian,
mencintai orang yang dicintai oleh Allah, berantgg mencintai Allah itu
sendiri. Begitu pula semua bentuk cinta yang aémuanya berpulang
kepada cinta terhadap Allgh.

130

¥ Asmaran AsPengantar Study Tasawyfakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), him.

4 Asep Usmar Ismail, dkk;asawuf (Jakarta: Pusat Studi Wanita, 2005), him. 120
® Ima>m al-Ghaza>li>lhya>" Ulu>muddi>n, terj. Ismail Yakub, (Singapura: Pustaka

Nasional,1998), jus 4, him. 301
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Sebagaimana dikutip oleh al-GhaZalSahl mengatakan bahwa
tanda cinta kepada Allah adalah cinta kepada Alg€purTanda cinta
kepada Allah dan Al-Qur'an adalah cinta kepada N&&#V. Tanda cinta
kepada Nabi SAW adalah cinta kepada Sunnahnya.aTeinth kepada
kepada sunnahnya adalah cinta kepada akhirat. Taemda kepada
akhirat adalah benci dunia. Tanda benci dunia &datalak
mengambilnya kecuali sebagai bekal dan perantarajonekhirat.

Dalammah}abbahini para sufi menetapkan beberapa tahap yaitu:
keikhlasan, perenungan, pelatihan spiritual, isgtesi diri terhadap
kematian, meskipun begitu tahap cinta dianggapgselartinggi yang
dapat dicapai oleh seseorang pecinta ahli (yang gai@minnya).
Termasuk didalamnnya adalah kepuasan hafia), kerinduan gfyauq,
dan keintiman §ng. Rid}a ini Mewakili pada satu sisi ketaatan tanpa
disertai adannya penyangkalan, dari seorang taph&dhendak Yang
Dicintai. Syaugadalah Kerinduan sang pencinta untuk bertemu aenga
Sang KekasihUns adalah Hubungan intim yang terjalin antara dua
kekasih spiritual’

2. Macam-Macam Mah}abbah

Menurut Ibnu ‘Ara>bi® membedakan cinta menjadi tiga macam,
yaitu :

a) Cinta llahiah l}ubb Ilahi)

Cinta khalik kepada makhluk dimana Dia menciptatt@irNya,
yaitu menerbitkan bentuk tempat Dia mengungkaphkaNyd, dan
pada sisi lain cinta makhluk kepada khaliknya, ydidgk lain
adalah hasrat Tuhan yang tersingkap idak lain hd@darat Tuhan

yang tersingkap dalam makhluk, rindu untuk kemkaepada Dia,

® Ima>mAl-Ghaza>li>,Bening Hati dengan llmu Tasawuf , (Mukasyafah al®)

terj. Irwan Kurniawan, cet, 1, (Bandung: Marja, 3pthim. 25

" Margaret SmithRabi’ah Pergulatan Spiritual PerempuatRabi'ah the Mystic &

Her Fellow — Saints in Islamjcterj. Jamilah Baraja, (Surabaya: Risalah Ga$97), him. 101

® Henry Corbin Imajinatif Kreatif Sufisme Ibn ‘Arab{L’ Imagination creatice dans le

Soufisme d’ Ibn ‘Ara>B)ji Creative Imagination in the Sufism of Ibn ‘Ara>kerj. Moh.
Khozim dan Subhadi, (Yogyakarta: Lkis, 2002), hir87
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setelah Dia merindukan sebagai Tuhan yang terseynbuntuk

dikenal dalam diri makhluk inilah dialog abadi aatapasangan

llahi manusia.

b) Cinta Spiritual f}ubb ruhan)

Cinta yang terletak pada makhluk yang senantiasacari
wujud dimana bayangannya dia cari didalam dirinratauy yang
didapati olehnya bahwa bayangan (citra, image)aialah dia
sendiri. Inilah cinta yang tidak mempedulikan, memady, atau
menghendaki apapun selain cukup sang kekasih eggemiuhi apa
yang dia kehendaki.

c) Cinta Alami filubbtabi’i)

Cinta yang berhasrat untuk memiliki dan mencampuesan
hasratnnya sendiri tanpa mempedulikan kepuasarskeka
Sedangkan menurut Ibnu Qayim Al Jauziyateorang ahli hukum

Islam dan psikologi yang pakar mengenai cinta, nagnmah}abbah
(cinta) menjadi empat macam yaitu:

Pertama Cinta kepada Allah, Mencintai Allah ini berartencintai
kepatuhan kepada Tuhan atau disebut juga cintdi $sjanerupakan
cinta kepada kekasih. Cinta terhadap Allah ini telaukup untuk
dijadikan bekal untuk menyelamatkan diri dari adkbla. Dan
memperoleh pahala-Nya, karena orang-orang mustuilsendiri, juga
orang-orang Nasrani dan Yahudi, lainnya, merekause mencintai
Allah.

Kedua Mencintai apa yang dicintai Allah. Cinta inilabang
menggolongkan orang yang telah masuk Islam dan ehesmdggannya
dari kekafiran. Manusia yang paling cinta kepad#atiladalah yang
paling kuat dan tulus dengan cinta ini. Cinta kep&bi Muh}ammad
adalah cinta yang mampu mengantarkan kepada defajet tinggi,
mengingat hal ini adalah sesuatu yang amat dicidizh.

° Ibnu Qayyaim Al Jauziyyahlawaban Lengkap tTentang Obat Mujayafawabul
Kafi Li Man Sa-ala ‘anind dawa-isy Syafterj. Anwar Rasyidi, (Semarang: CV. Asy Syifa’,
1993), him. 295
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Ketiga Cinta karena Allah dan dalam kerid}an-Nya. |a oparkan
persyaratan wajib mencintai apa yang dicintai Allslencintai apa yang
dicintai Allah tidak dapat berjalan dengan sempuampa adannya cinta
yang ketiga ini. Ketika mencintai seseuatu harusgde disertai rid}a
Allah.

Keempat Mencintai Allah dan mencintai selain-Nya sebagaim
mencintai Allah. Apabila mencintai sesuatu secaedebih itu tidak
diperbolehkan lebih tinggi cintaNya terhadap -cinkepada-Nya.
Kecintaan yang melebihi cinta terhadap-Nya akan ymleabkan
musyrik. Mencari harus karena Allah. Dan setiamgrgang mencintai
sesuatu sebagaimana mencintai Allah, bukannya &afdiah, bukan
untuk mendapat kerid}an-Nya, maka berarti dia tetenjadikan sekutu
bagi Allah. Inilah model cinta orang-orang yang mpenmsekutukan
Allah.

Namun dilihat dari segi subjek dan objeknya, cidégpat dibagi
menjadi dua macam?®
a) Cinta Allah kepada Hamba-Nya

Kehendak-Nya untuk melimphkan rahmat secara khkspada
hambanya, sebagaimana kasih sayang-Nya bagi hardb&aha
kehendak pelimpahannikmat-Nya. Jadi cinta lebihskisudaripada
rahmat. Kehendak Allah dimaksudkan untuk menyangpaighala
dan nikmat kepada si hamba. Inilah yang disebunethSedangkan
kehendak-Nya untuk mengkhususkan kepada hambay kedékatan
danih}wal ruhani yang luhur disebut sebagsh}abbah

b) Cinta Hamba kepada Allah

Keadaan yang dialami dalam hati si hamba yang orend
untuk ta’z}im kepada Allah, mempriorotaskan rid}a-Nya, hanya
memiliki sedikit saja kesabaran dalam berpisah deNga,

merasakan kerinduan yang mendesak kepada-Nya, méalkemukan

10 syamsun Ni‘amCinta lllahi Persepektif Rabi'ah al-Adawiyyah daaldluddi>n
Rumij (Surbaya: Risalah Gusti, 2001), him, 120.
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kenyamanan dalam sesuatu pun selain-Nya dan memgedaeriaan
hatinya dengan melakukan dz\ikir terus menerus dagga didalam
hatinya.
3. Tingkatan-Tingkatan Mah}abbah
Menurut Abu Nasr As-Sarra>j at-Thifsiw. 378 H) menjelaskan
bahwamah}abbahmempunyai tiga tingkatan :

a) Cinta orang banyak, yaitu yang lahir dari lhsanaAllkepada
mereka dari kasih sayang-Nya atas mereka. Kalbedahderung
untuk mencintai orang yang berbuat baik padannya kibu
manusia itu cenderung untuk benci kepada orang ymemguat
jahat padanya.

Sumnun (w. 297 H) mengatakan bahwa kemurnian ¢inta
timbul dari selalu mengingat Allah dengakikir, suka meyebut
nama-nama Allah dan memperoleh kesenangan daladialoer
dengan Tuhan. Karena barang siapa mencintai segrdtudlah ia
banyak menyebutnya.

b) Cinta orang yangnutah}agiqin, yaitu orang yang kenal kepada
Tuhan, pada kebenaranNya, pada kekuasaanNya, |ipaaiaya
dan lain-lain. Cinta yang dapat menghilangkan tapang
memisahkan diri seorang dari Tuhan dan dengan demiapat
melihat rahasia-rahasia yang ada pada Tuhan. lagadakan
dialog dengan Tuhan dan memperoleh kesenangarmlidéog itu.
Cinta tingkat kedua ini membuat orang sanggup méargikan
kehendak dan sifat-sifatnya sendiri, sedang hagirpgnuh dengan
perasaan cinta pada Tuhan dan selalu rindu padaNya.

c) Cinta orang yangiddi>qgi>n'? dan’a>rifi>n ** yaitu orang yang

tahu betul pada Tuhan. Cinta serupa ini timbul Kareelah tahu

' Abd. Halim Rofi'ie, Cinta llahi Menurut Ima>m Al-Ghaza>li> dan Rabi’akl-
Adawiyah,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), him. 94

2 Siddi>qi>n adalah orang yang benar dan tulus. Lih. Amatuflamstrong, Kunci
Memasuki Dunia Tasawuf, (Malaysia: Mizan, 1995nhP61

13 «a>rifi>n  adalah Orang yang sangat mengenl Allah. Merekayatesiakan dan
mengenal Allah kemanpun mereka menata. Merekadalah orang-orang yang kebingungan.
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betul Tuhan. Yang dilihat dan dirasa bukan lagtaitetapi diri
yang dicintai. Akhirnya sifat-sifat yang dicintaiasuk kedalam diri
yang mencintai.
4.  Sumber Normatif Mah}abbah
Dasar-dasamah}abbahyang bersumber dari Al-Qur'an dan sunnah
Nabi Muh}ammad SAW adalah sebagai berikut :
a) Sumber normatif dari Al Qur-an diantaranya sebagaikut :
- Surat Al-Maidah [5]: 54

(08) a5 258 A du Ogd

Artinya:“Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya.

- Surat Ali Imron [3]: 31
it g 2500 RS0 sakg  ad pade i 0,22 8 o

(FV) =2

Artinya:”Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah
Aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni
dosa-dosamu." Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.
b) Sumber normatif dari hadis Nabi Muh}ammad SAW abdala

sebagai berikut:

sl e ed it is et B ey ) s e i Ls
Micsond oy G ades &) 8365 aend o0 825 o fas

Artinya: “Hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri pada-Ku
dengan perbuatan perbuatan hingga Aku cinta
padanya.dan apabila aku telah mencintainya,

Akan tetapi, bukan karena kehilangan, melainkarenhartelah menemukan Allah. Mereka
menyadari bahwa Allah tidak bisa diketahui. Merbkikanlah apa-apa karena mereka adalah
segalannya. Ibid., Amatullah Armstrong, him. 35

1 Ima>m Nawawi,Arba’in Nawawj terj. Ach}mad Sunarto, (Surabaya: Al-Miftah},
2011), him. 80-81
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jadilah Aku sebagai pendengarnya yang ia
gunakan untuk mendengar, dan sebagai
penglihatan yang ia gunakan untuk melihat dan
sebagai tangannya yang ia gunakan untuk
berjuang. '(H.R Bukha>ri>)

Kedua ayat dan satu hadist tersebut diatas mekalnepetunjuk
bahwa antara manusia dan Tuhan dapat saling mandiatena alat
untuk mencintai Tuhan, yaituu>h adalah berasal dam>h Tuhan.
Ru>h Tuhan danru>h yang ada pada manusia sebagai anugerah
Tuhan bersatu dan terjadilahah}abbah.Ayat dan hadist tersebut
juga menjelaskan bahwa pada saat terjadi mah}atd@hyang
dicintai telah menyatu dengan yang mencintai yaiggrdbarkan
dalam telinga, mata, dan tangan Tuhan. Dan untukcapai
keadaan tersebut dilakukan dengan amal ibadah gdagukan

dengan sungguh-sunggth.

B. WIRID DALA<IL AL-KHAIRA<T

1. Pengertian Wirid

Wirid dilihat dari segi bahasa berasal dari kated, jamak dari
awra>d yang berarti doa imam (yang diamini oleh makmunmés;jid®
Muh}ammad Lut}fi Ghaza>li3’ menjelaskan bahwa Wirid adalah hal-
hal yang harus diusahakan manusia sebagai perwujadsal bakti
kepada Allah SWT. Adapun wirid dapat berupa ibadentikal dan
horisontal, lahir maupun batin, ilmiah maupun aafglibaik dengan
dz\ikir dan pikir maupunmuja>hadah dan riya>dah}. Sedangkan

Trimingham memberi tiga definisi wirid, yaitu doj@ng berpola frasa-

> Abuddin NataAkhla>k Tasawuf(Jakarta: PT Grafindo Persada, 2009), him. 218

'8 Netton lan RichardDunia Spiritual Kaum SufiSufi Ritual: the Parallel Univerde
terj. Machnun Husein, (Jakarta: Raja Grafindo Rixsa001), him. 82

' Muh}ammad Lutfi Ghazali,Percikan Samudra Hikmah (Syarah Hikam Ibnu
Atha'illa>h As-Sakandari)(Jakarta: Siraja, 2011), him. 92
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frasa, do’a pendek yang dibaca setiap hari-hari kxintah agama itu
sendiri*®

Wirid merupakan latihan spiritul berupa pengucagaia-do’a dan
nama-nama Tuhan. Wiridi berikan kepada murid olemursyidya
untuk diamalkan setiap hari. Wirid dapat juga tusecara langsung dari
Allah, tanpa perantamaursyid kepada para penempuh yang sangat dekat
dengan AllaH?

Amalan pada pengajian Majlis Ta‘li>Ar-Roh}mahpada dasarnya
adalah sebuah wirid. Wirid (membaca secara rinadp>il Al-Khaira>t
ini dijalani oleh banyak masyarakat di nusantahaiskisnya di Kradenan.
Ritual tersebut diawali dengan melakukan puasa selamari3yang
dianjurkan oletmujiz kemudian dilanjutkan dengan memberikgzah
kepada muridnya.

Pada dasarnya, istilaala>il Al-Khaira>t ini adalah untuk
melakukan pembacaan sholavizala>il Al-Khaira>t secara rutin. Ini
merupakan salah satunya yang dilestarikan oleh Mih}ammad Anis
bin KH. Thohir ljazah dari beliau. Ini dilakukanlama-lamanya dengan
tuntutanistiga>mahdalam melakukan wiridala>il Al-Khaira>t.

Rosulullah SAW bersabda:

oally e o) 5T 0T 55 1805 LBt o 1 JB 16 T S
ol olgyy GuadT 15 0105

Artinya : Hadist Annas dimana ia berkata: "Nabi SAW bersabda:
sesungguhnya diantara kamu tidaklah (sempurna)
imannya sehingga ia mencintai kepadaku melebihi
cintannya kepada orang tua, anak, dan semua manusia
(H.R Bukha>ri>)

18 Sudirman Tebbayleditasi Sufistik(Jakarta: Pustaka irvan, 2007), him. 49

¥ Amatulla>h ArmstrongKhazanah Istilah Sufi (Kunci Memasuki Dunia Tasawuf
(Bandung: Mizan, 1996), him. 321

20 Muh})ammad Fu'ad Abdul BagiAl-Lulu’ Wal Marjan, (Koleksi Hadist yang
disepakati oleh Bukha>ri> dan Musli>pigrj. Muslich Shabir, (Semarang, Al-Ridha, 1993),
Jilid 1, him, 32-33.



23

Sholawat ini adalah bukti bahwa Rosulullah SAW aubenar-
benar sebagai rahmat bagi seluruh alamtdawyri>f dari Allah kepada
Nabi Muh}ammad SAW, Sehingga mengucapkan sholavnaans
kepadannya tidk akan gugur oleh apapun, bahkarmdagsm sholwat itu
ditjukan untuk riya’ seklipun. Ima>m Ish}aq Al Sat}ibi ini adalah
salah satu jumhur ulama>* yang mengungkapkan payzahaimi.

2. Pengertian Dala>il Al-Khaira>t

Secara Istilah=\»> V> adalah berasal dari dua kata yaitis
yang berasal dari bahasa Arab yang berbentuk jaa’ yang berarti

petunjué’ dan dari kata »= yang jamanya<l.= yang berarti

kebaikarf? Dala>il Al-Khaira>t adalah sesuatu yang mengarah pada
petunjuk, pedoman, pemimpin dan jalan bagi parakpeyang memiliki
tradisi dan ajaran yang menuju pada hal kebaikata>il Al-Khaira>t

ini merupakan kumpulan wirid yang berisi kumpuldrolawat khusus
yang di kompulag? oleh Syaikh Abu Abdillah Muh}ammad bin
Sulaiman Al-Jazulf?

Kumpulan shalawat yang lebih dikenal dengan shaldveda>il
Al-Khaira>t di tulis imam al-Jazuli. Kitab ini tidak ada yarkgerisi
pendapat pribadi Imam al-Jazuli, karena semuanygaisdo'a yang
berasal dari hadits dan amalan yang pernah diu@maleh Rasulullah
SAW. Sunnah tersebut diteruskan dan dijaga Imadaalli menjadi
Dala>il Al-Khaira>t.

Beliau sendiri memiliki kedekatan dari keturunan bNa
Muh}ammad SAW. Karena beliau adalah Abu Abdilla>uiNammad

21 Achmad Warson MunawiKamus Al-Munawir Arab-IndonesigSurabaya: Pustaka
Progressif, 1997), him. 417

%2 |bid., him. 378

% Kompulasi adalah kumpulan yang tersusun secamtuterterdaftar, informasi,
karangan)

2 Wawancara dengabadal PengajianDala>il Al-Khaira>t Pekalongan, 5 Agustus
2012.
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bin Sulaima>n bin Abdul al-Rah}man bin Abu Bakan [8ulaima>n bin
Ya'la bin Yakluf bin Mu>sa bin Ali bin Yusuf bin &sbin Abdulla>h bin
Jundur bin Abdul al-Rah}man bin Muh}ammad bin Ah}habin
H}assan bin Isma'il bin Ja'far bin Abdulla>h bina$gan bin Ali bin Abu
T}alib dan Siti Fat}imah binti Rasululla>h SAW.

Adapun sebab musabab beliau mengarang kibata>il Al-
Khaira>t diilhami dari kesan belidt ketika bertemu dengan seorang
anak perempuan yang mampu menaikkan timba berigiaai sebuah
sumur, tanpa menggunakan tali karena anak terbesihalawat kepada
Nabi Muh}ammad SAW. Syaikh Muh}ammad al-Jazuli paslaatu
ketika singgah di suatu desa bertepatan denganuwsidlat dzuhur,
tetapi beliau tidak menjumpai seorangpun yang daianyai untuk
mendapatkan air wudlu akhirnya beliau berhasil mar@n sebuah
sumur. Air dalam sumur itu cukup untuk berwudhwapetsayangnya
tidak ada timba. Beliau berputar-putar disekitansuitu mencari timba
namun tidak menemukan. Seorang anak perempuan yauil berusia
sekitar tujuh tahun, bertanya: "Ya Syaikh, mengaala nampak
berputar-putar di sekitar sumur?"

Syaikh Muh}ammad al-Jazuli menjawab dengan sopatukun
memperkenalkan diri kepadanya, "saya Muh}ammadhiaiman".

Anak itu bertanya lagi, "apa yang hendak Tuan kan&.”

Syaikh menjawab, "Waktu shalat d}uhurku sudah sgniptapi
saya belum mendapatkan air untuk berwudlu."

Anak kecil itu bertanya, "Apakah dengan namamu yandah
terkenal itu tidak bisa mendapatkan sekadar aidwddri dalam sumur?
Tunggulah sebentar kata anak itu, hanya satu tidpaibir sumur, atas
izin Allah, tiba-tiba air mengalir dan memancarettisar sumur seperti

sungai besar.

% Kusbiyanto, Sejarah Pengarang Kitab Dala>il Al-Khaira>t(Kudus: PP. Da>rul
Fala>h, 2000), him. 1- 2. Ini adalah sebuah bukungyditerjemahkan dari kitaBah}jatul
Wasa'il.
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Kemudian anak kecil itu pulang kerumahnya. SyaikihMmmad
al-Jazuli segera berwudlu dan melaksanakan shdlahud. Syaikh
Muh}ammad al-Jazuli setelah selesai menunaikan jeava shalat
bermaksud mendayangi rumah anak kecil itu.

Anak kecil itu berkata, "Siapa itu"

Syaikh menjawab, "Wahai anak perempuanku, sayaarngat
kepadamu demi Allah dan ke Maha AgunganNya yangcip&kan
dirimu dan menunjukkan kepadamu terhadap Nabi Muinjad
Shallalla>hu ‘alaihi Wasalla>m sebagai Nabi dan Rasulmu yang
diharap-harapkan syafaatnya. Saya berharap englkau menemuiku,
saya hendak menanyakan satu hal.”

Anak kecil itupun membuka pintu dan menyambut kaagannya.
Syaikh Muh}ammad al-Jazuli mengucapkan sumpah, dSsrsumpah
kepadamu demi kemahaagungan Allah, demi kemahakuasga dan
demi Nabi Muh}ammad. Yang shalawat salam atas lepara sahabat,
isteri dan putra-putranya, demi risalahnya dan deyaifa'atnya, saya
mohon kamu mau menceritakan kepadaku dengan apad@mhb bisa
mendapatkan martabat yang tinggi (sehingga bisayehearkan air dari
sumur tanpa menimba)?."

Anak perempuan kecil itu menjawab, "Kalaulah bukarena
sumpahmu itu wahai syaikh, tentulah aku tidak maancaritakannya.
Saya mendapat keistimewaan yang demikian itu kanerenbaca
shalawat kepada Nabi Muh}ammad SAW.

Setelah peristiwa itu kemudian Syaikh Muh}ammadJaauli
mengarang kitatbala>il Al-Khaira>t di kota Fas dan sebelum beliau
mensosialisasikan kitab itu beliau mendapat ilhatuki pulang kembali
ke tanah kelahirannya. Maka beliau kembali ke Faslésanya di tepi
daerah Jazulah. Kemudian beliau bertemu syaikh Abdillah bin
Muh}ammad bin Abdullah al-Shagir seorang pendudyginggiran desa

dan beliau bergurDala>il Al-Khaira>t kepadanya.
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Syaikh Muh}ammad al-Jazuli kemudian melaksanakdalwat
untuk beribadah selama 14 tahun dan kemudian kelmkhalwanya
untuk mengabdi diri dan menyempurnakash}ih (uji validitas) kitab
Dala>il Al-Khaira>t pada hari Jum'ah ®&abi>‘'ul Awwal 1862 H,

dengan delapan tahun sebelum wafaffiya.

3. Dasar Normatif Wirid Dala>il Al-Khaira>t

Pelaksanaan pengaji@rala>il Al-Khaira>t merupakarsalah satu
ajaran yang telah disampaikan dalam al-Qur'an dana. Pengertian
yang telah dijelaskan sebelumnya mengandung anivd®ala>il Al-
Khaira>t berpijak pada satu dasar untuk mengikuti sunnali Na
Muh}ammad SAW. Melambangkan ajaran-ajaran yang bddi
Rasulullah SAW dan ini berawal dari perintah untuémbaca shalawat.

Dasar-dasar pelaksand2ala>il Al-Khaira>t adalah:

1. Anjuran membaca Shalawat bagi umat Islam, sepakdind QS

al- Ahzab: [33]: 56sebagai berikut :

(o) ke 2l

Artinya : “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya
bershalawat untuk Nabi Hai orang-orang yang
beriman, bershalawatlah kamu untuk nabi dan
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa bersholawat akan
mendatangkan rahmat dari Allah, malaikat meminta
ampunan kepada siapapun yangshalawat dan bagi
orang-orang yang beriman mengucapkan shalawattberar
memanjatkan beberapa do'a, seperti mengucapkan

"Alla>humma Shalli> ‘ala Muh}ammad."

*® |bid., KusbiyantoSejarah Pengarang Kitab Dala>il Al-Khaira>hlm. 3-4
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Kitab Lisa>n al-‘Ara>bi> yang menjadi standar rugimk
peristilahan berbahasa Arab, menjelaskan bahwa kata
"sholawat, menurut uraian hadist Nabi SAW, merupakan
bentuk jama' lural) dari "salat" yang memiliki dua arti:
"ruku’ dan ‘sujud’ sebagai mana shalat yang diwajibkan
kepada umat Islam, berarti juga "do'a” datighfar'.
Sholawat selalu diartikan do'a, yaitu do'a kepadzbiN
Muh}ammad SAW. Bukan shalat dalam pengertian "ruku’

dan sujud"?’

Do'a yang dimaksud dalam pengertian diatas adalah d
yang ditujukan kepada Nabi Muh}ammad SAW. Yang
disampaikan Allah berupa penghormataahjiyyat dan
rah}maf dan para malaikat (berupa do'a d@&ighfar). Do'a
ini disampaikan sendiri oleh Allah dan para Malgika
karena Nabi Muh}ammad SAW. Merupakan pola dasar
segala penciptaan alam semesta dan figur beliaupalesn

teladan ideal umat manusia sepanjang zaman.

2. Hadist Nabi SAW tentang anjuran dan keutamaan memba
sholawat atas Nabi Muh}ammad SAW. Sesungguhnyadvaca
sholawat dapat menyebabkan turunnya ampunan tqylda-
dosa yang pernah diperbuat, juga akan dapat mepgadntara
dan mencaci derajat tinggi diharibaan sang penéipgalah

satu hadist tentang keutamaan bersholawat adalah:
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2Isoftware Maktabah Tafsir wa ‘Ulu>m al-Qur'an, Lisan al-'Argb(Malaysia:
ARISS Publication, 2005).

% Usma>n al-KhaibawiPurra>tun al-Nasikin, (Mutiara Mubaligh), terj. Abdullah
Shonhadji, (Semarang: Al Munawar, tt), him 78.
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Artinya : Telah datang pada suatu hari melihat dalam wajahnya
yang berseri-seri, maka kami berkata: wahai
Rasulullah, sesungguhnya datang manusia dalam
wajahmu. Berkata: "sesungguhnya datang malaikat,
berkata: wahai Muhamad, sesungguhnya Tuhanmu
berfirman: rid}a seorang dari umatmu adalah
shalawat padamu kecuali shalawatmu padanya
sepuluh kali shalawat, dan tidak ada keselamatan
padamu Ahmad dari umatku kecuali berulangkali
bershalawat padamu seouluh kali, berkata: benar.
(HR. Al-Baiha>gi>)

Hadits yang menjelaskan perintah untuk bersholawat
sangatlah banyak, dan pada intinya hadits-haditetet
menjelaskan manfaat dan hikmah bersholawat kepatia N

Muh}ammad SAW.

4. Manfaat Wirid Dala>il Al-Khaira>t

Dalam melaksanakan segala sesuatu selalu mempuorgmfiaat
tersendiri. Secara khusus melakukan wirid atas Nallilammad SAW
dengan menjadikan cinta kepada Allah dan Nabi Moimed sebagai
muatan dalam pelksanaanny kn menghasilkan pengganly besar
dalam perjalanan seseorang yaitu:

Pertama Pengaruh terpenting adalah menimbulkan semangat
pengabdian kepada Allah, karena apabila seseormmipen bersholawat
dengan pemhaman maknannya, yakni mencintai Allah Riasulnnya,
pasti dia akan mencintai Allah dan Rosulnnya, datak mencintainnya
serta mengampuni dosanya.

Kedua Bersholawat atas nabi Muh}ammad SAW membersihkan

hati dari kenistaan dan ketergantungan kepada dGméa kepada Allah

> Abi> Bakri Ahmad bin H}ussain al-Baih}agiSyu’abul Al-Ima>n Hadits nomor
1524, Juz 4, him. 83



29

dan Nabi Muh}ammad merupakan faktor yang terkuahngpeuhnya
dalam hati sanubari manusia. la adalah api danyeate@ membersihkan
hati, meneranginya, dan memberinya keteguhan.

Ketiga pengaruh bersholawat akan menimbulkan rasa ingin
mengingat Allah dan Nabi Muh}amad SAW selalu, kardmti para
pencinta selalu mengingat-Nya. Berbeda dengan Watig belum
dirasuki rasa cinta. Pencinta tak akan lalai dalanengingat
kekasihnya®

%0 Arikhah, Manhaj (Sholawat dan Riyad}ah dalam Perjalanan Mjst (Kudus, PP.
Da>rul Fala>h, 2010 ), him. 29



